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ABSTRAK

Latar belakang : Pasien orthodontic di Klinik Gigi drg Ariani Tandu pada saat melakukan kontrol
rata-rata mengalami gingivitis, hal ini dikarenakan banyak plak yang menumpuk pada gigi. Salah
satu penyebab gingivitis yaitu pada pemakaian orthodontik. Keberhasilan perawatan orthodontik
dipengarugi oleh kebersihan gigi dan mulut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
frekuensi menyikat gigi dan flossing serta pola makan kariogenik dengan kejadian gingivitis pada
pengguna orthodontik. Metode: Penelitian ini penelitian deskriptif analitik dengan desain cross-
sectional. Variabel bebas dalam penelitan ini frekuensi menyikat gigi, frekuensi flossing, pola
makan kariogenik dan variabel terikat yaitu kejadian gingivitis. Populasi penelitian adalah seluruh
pasien pengguna orthodontik di klinik gigi drg. Ariani Tandu pada bulan Mei 2018, pengambilan
sampel dengan menggunakan aksidental sampling yaitu berjumlah 60 orang. Analisa data
menggunakan analisis Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 51.7% melakukan sikat
gigi kurang dari dua kali sehari, 88.3% melakukan flossing kurang dari dua kali sehari, 60.0% pola
makan kariogenik dalam kategori sering dan 5.0% mengalami gingivitis berat. Kesimpulan: Ada
Hubungan Frekuensi Menyikat gigi dan flossing serta pola makan kariogenik (p value 0.002, 0.040
dan 0.0021). Hasil analisis statistik pengguna orthodontik dapat meningkatkan kebersihan gigi dan
batasi pola makan kariogenik agar tidak menimbulkan penyakit komplikasi pada gigi dan mulut
sehingga perawatan orthodontik dapat berhasil .

Kata Kunci: Frekuensi menyikat gigi, frekuensi flossing, pola makan kariogenik, gingivitis pada

pengguna orthodontik.

ABSTRACT

Background:Orthodontic patients at drg Ariani Tandu’s dental clinic evenly have gingivitis
during control. These is because too many dental plaque on the patient’s teeth. One of the cause of
gingivitis is on the use of orthodontic, the success of orthodontik treatment effected by dental
hygiene and mounth. The purpose of study is to determine the relationship between frequency
brushing, flossing, and cariogenic diet with gingivitis on orthodontic user. Methode: This research
is a deskriptive study analytic with cross-sectional design. Independent Variable frequency
brushing, frequency flossing, cariogenic diet and dependent variable gingivitis. Population in this
study is all orthodontic users in dental clinik drg. Ariani Tandu and the sample of this study of this
study using accidental sampling in total 60 peoples. Analysis of data used in this study is Chi-
square. Results: The Result of statistical that 51.7% do toothbrush less than twice a day, 88.3%
do flossing less than twice a day, 60.0% cariogenicdiet category often and 5.0% have gingivitis
weight. Conclusion: No relationship frequency brushing and flossing and cariogenic diet with the
value of p value 0.002, 0.004 and 0.0021. based on the statistical analysis, orthodontic users can
increase dental hygiene and limit cariogenic diet so it doesn’t cause disease complications in oral
and orthodontic treatment can be seccessful.

Keywords: Frequency brushing, frequency flossing, cariogenic diet, gingivitis on orthodontic

user.
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PENDAHULUAN

Penyakit yang terjadi pada jaringan periodontal adalah peradangan
pada gusi atau yang disebut dengan gingivitis'. Gingivitis ini ditandai
dengan adanya warna kemerah-merahan, bengkak dan berdarah pada
permukaan gusi?, penyebab utama gingivitis dikarenakan adanya deposit
lunak yang menempel pada permukaan gigi yang disebut dengan plak®.
Penyebab dari timbulnya plak yang menumpuk pada gigi terjadi karena
beberapa faktor seperti frekuensi menyikat gigi tidak sesuai yang
dianjurkan yaitu 2 kali sehari setelah sarapan pagi dan sebelum tidur
malam, kebiasaan tidak melakukan flossing atau membersihkan gigi
dengan benang gigi ini dilakukan sebelum menyikat gigi*, memiliki
kebiasaan pola makan kariogenik yaitu makanan manis melekat yang
dapat merusak gigi®, serta gigi berjejal sehingga makanan yang ada di sela-
sela gigi sulit dibersihkan®.

Beberapa faktor lain yang menyebabkan terjadinya gingivitis
diantaranya adalah umur pada kelompok umur usia 6-7 tahun rentan
terkena gingivitis karena pada masa peralihan antara gigi susu ke gigi
dewasa’, gingivitis banyak terjadi pada wanita karena berhubungan
dengan hormon estrogen dan progesteron®, oral hygiene yang berkaitan
dengan kebersihan gigi dan mulut termasuk menyikat gigi dan flossing,
dan pendidikan yang berkaitan dengan pengetahuan, serta pemakaian
kawat gigi atau orthodontik. Perawatan orthodontik merupakan perawatan
gigi di bidang kedokteran gigi bertujuan untuk memperbaiki susunan dan
struktur gigi manusia®.

Pada umumnya fungsi dari melakukan perawatan orthodontik
yaitu bertujuan untuk memperbaiki susunan atau struktur gigi,
meningkatkan fungsi bicara, memperbaiki penampilan dan bentuk wajah
agar terlihat lebih simetris serta di gunakan untuk estetika'®. Kesuksesan
dan keberhasilan perawatan ortodontik dipengaruhi oleh beberapa hal
yaitu dengan adanya Kketerlibatan jaringan pendukung gigi antara lain
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jaringan periodontal, kebiasaan oral hygiene, dan kekuatan perlekatan atau
pergerakan mekanik orthodontik™®,

Klinik gigi drg Ariani Tandu adalah sebuah Kklinik yang
memfokuskan pada tindakan orthodontik yang terletak di JI. Moch Suyudi
no 22 Semarang. Pasien orthodontik di klinik gigi drg Ariani Tandu terdiri
dari berbagai umur yang berkisar antara 10-40 tahun, jenis kelamin laki
dan perempuan, tingkat pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai
tingkat sarjana serta berbagai jenis pekerjaan mulai dari pelajar, guru,
mahasiswa, pengusaha dan lain sebagainya. Pasien orthodontik sebagian
besar saat melakukan kontrol ortho mengalami peradangan pada gusi yang
disebabkan banyak plak yang menumpuk di permukaan gigi. Berdasarkan
data sekunder yang di dapatkan hampir semua pasien mengalami
penumpukan plak karena oral hygiene yang kurang baik dan ada 12 dari

60 pasien mengalami gingivitis dengan kategori sedang.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik untuk
menjelaskan adanya hubungan variabel yang dibuktikan melaui pengujian
hipotesis dan mengadakan interpretasi tentang hubungan variabel
frekuensi menyikat gigi, flossing serta pola makan kariogenik dengan
kejadian gingivitis pada pengguna orthodontik. Desain studi adalah cross-
sectional yaitu observasi dengan pengukuran pada saat penelitian. Populasi
pada penelitian ini adalah semua pasien pengguna orthodontik di klinik
gigi drg.Ariani Tandu pada bulan Mei 2018 berjumlah 60 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik aksidental sampling yaitu
penentuan sampel berdasarkan kebetulan yang melakukan kontol

orthodontik pada tanggal 1 sampai 31 Mei 2018.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Variabel Frekuensi Presentase (%0)

Frekuensi menyikat gigi

Buruk (< 2) 31 51.7

Baik (> 2) 29 48.3

Total 60 100.0
Frekuensi flossing

Buruk (< 2) 53 88.3

Baik (> 2) 7 11.7

Total 60 100.0
Pola makan kariogenik

Sering 36 60.0

Jarang 24 40.0

Total 60 100.0
Gingivitis

Ringan 88 55.0

Sedang 24 40.0

Berat 3 5.0

Total 60 100.0

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil sebagian besar responden yang
mempunyai frekuensi menyikat gigi kurang dari dua kali sehari
sebanyak 31 responden (51.7%), frekuensi flossing responden kurang
dari dua kali sehari 53 responden (88.3%), pola makan kariogenik
dalam kategori sering 36 responden (60.0%), gingivitis dalam kategori
ringan 33 responden (55.5%).

Tabel 2. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terkait

Gingivitis Total p

Menyikat Berat Sedang Ringan
gigi

f % f % f % f % 0.002
Buruk (<2) 2 6.5 18 58.1 11 355 31 100.0
Baik (>2) 0 0.0 6 20.7 23 79.3 29 100.0
Total 2 6.5 24 40.0 34 56.7 60 100.0

Gingivitis Total X p

Flossing Sedang - Berat Sehat - Ringan 0.014 0.040

f % f % f %
Buruk (<2) 26 49.1 27 50.9 53 100.0
Baik (>2) 0 0 7 100.0 7 100.0
Total 26 43.3 34 56.7 60 100.0
Pola makan Gingivitis Total p
kariogenik

Berat Sedang Ringan 0.021

f % f % f % f %
Sering 3 125 12 50.0 9 375 24 100.0
Jarang 0 0 12 333 24 66.7 35 100.0
Total 3 5.0 24 40.0 33 55.0 60 100.0

3
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Berdasarkan tabel 2, Hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terkait, berdasarkan uji Chis Square diketahui bahwa terdapat
hubungan antara variabel frekuensi menyikat gigi dengan p value = 0.002,
frekuensi flossing dengan p value = 0.040, pola makan kariogenik dengan
p value = 0.021.

B. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang menyikat
gigi dengan frekuensi kurang dari dua kali sehari mengalami gingivitis
berat sedangkan responden yang mempunyai frekuensi menyikat gigi
dua kali sekali atau lebih tidak mengalami gingivitis berat. Didukung
dengan penelitian lain tentang prilaku menggosok gigi terhadap plak
gigi pada siswa kelas IV dan V di SDN Gajah Mungkur Semarang
dengan hasil bahwa ada hubungan antara prilaku menyikat gigi
terhadap plak gigi pada siswa kelas IV dan V.

Hasil dari penelitian ini didapatkan responden yang melakukan
flossing gigi dengan dengan frekuensi kurang dari dua kali sehari
mengalami gingivitis sedang berat sebanyak 26 responden dan yang
menyikat gigi dua kali sehari atau lebih tidak mengalami gingivitis
dalam kategori sedang berat. Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian difakultas kedokteran Universitas Lambung Barat
Banjarmasin dengan hasil ada penurunan nilai indeks plak sebelum
dilakukan perlakuan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa responden yang
mempunyai pola makan kariogenik sering dalam sehari sebagian
mengalami gingivitis berat, sedangkan responden yang mempunyai
pola makan kariogenik jarang tidak mengalami gingivitis berat. Hasil
ini didukung dengan penelitian di Tanggerang Selatan yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat
konsumsi makanan kariogenik dan kebiasaan menggosok gigi dengan
karies pada anak SDN 2 Cireundeu Tanggerang Selatan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

B. Saran

Frekuensi menyikat gigi pada pengguna orthodontik sebagian besar
kurang dari dua kali sehari yaitu 31 responden (51.7%).

Frekuensi flossing pada pengguna orthodontik sebagian besar
responden adalah kurang dari dua kali sehari yaitu 53 responden
(88.3%).

Frekuensi pola makan kariogenik pada pengguna orthodontik sebagian
besar sering yaitu 36 responden (60.0%).

Gingivitis pada pengguna orthodontik sebagian besar ringan dengan
jumlah responden sebanyak 33 (55.0%), sedangkan gingivitis berat 3
responden (5.0%).

Ada hubungan yang signifikan antara frekuensi menyikat gigi dengan
kejadian gingivitis pada pengguna orthodontik dengan nilai p value
0.002 < a (0.05).

Ada hubungan yang signifikan antara frekuensi flossing dengan
kejadian gingivitis pada pengguna orthodontik dengan nilai p value
0.040 < o (0.05) dan nilai X2 0.014.

Ada hubungan yang signifikan antara pola makan kariogenik dengan

kejadian gingivitis dengan niai p value 0.021 < a (0.05)

Pengguna Orthodontik

Diharapkan para pengguna orthodontik lebih  memperhatikan
kebersihan gigi dan mulutnya terutama tingkatkan frekuensi menyikat
gigi dan flossing minimal dua kali sehari, agar tidak menimbulkan
komplikasi penyakit gigi dan mulut sehingga proses perawatan
orthodontik berjalan dengan lancar.

Klinik Gigi

Diharapkan dapat memberikan penjelasan kepada pengguna

orthodontik tentang bahaya atau komplikasi yang akan terjadi bisa
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melalui penyuluhan dengan menggunakan media (poster, leaflet,
flipchat, video) sehingga diharapkan pengguna orthodontik dapat
meningkatkan kebersihan gigi dan mulutnya.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk melakukan pengkajian lebih
mendalam mengenai faktor yang paling berpengaruh mengenai
gingivitis pada pengguna orthodontic, serta melakukan analisis
multivariat sehingga dapat mengetahui faktor apa yang paling

berpengaruh.
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